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Abstract

General Background: Language functions as a fundamental communication tool encompassing
listening, speaking, reading, and writing skills in early childhood development. Specific
Background: Observations in a kindergarten setting revealed that children aged 5—6 years
demonstrated limited ability to answer questions, retell stories, and construct simple written
sentences, indicating insufficient stimulation of language acquisition. Knowledge Gap: Although
storytelling is widely applied in early childhood education, structured integration of animated fairy
tale media within classroom-based action research to address multiple language indicators remains
underexplored. Aims: This study aimed to increase language abilities of children aged 5—6 years
through animated fairy tale learning activities conducted in classroom instruction. Results: Using
Classroom Action Research based on the Kemmis and McTaggart model involving 13 children across
pre-cycle, Cycle I, and Cycle II, the average language achievement increased from 38% in the pre-
cycle to 52% in Cycle I and reached 76% in Cycle I1, with 92% of children achieving mastery criteria.
Improvements were observed in answering complex questions, retelling stories, and writing simple
structured sentences. Novelty: This study presents a structured application of short-duration
animated fable storytelling with forward plot sequences and interactive questioning as a classroom-
based instructionalintervention. Implications: The findings indicatethat animated fairytale learning
provides an alternative pedagogical strategy for early childhood language instruction and supports
development of listening, speaking, and early literacy competencies.

Highlights:

+ Short Animated Fable Storytelling Increased Mastery Rates From Total Non-Achievement to
Dominant Completion Levels.

+ Interactive Narrative Sessions Improved Children’s Ability to Reconstruct Story Content and
Respond to Complex Questions.

+ Sequential Classroom Cycles Demonstrated Progressive Growth in Early Writing Structure
Formation.

Keywords: Animated Fairy Tales, Early Childhood Language Achievement, Classroom Action Research, Digital Storytelling
Media, Preschool Literacy Development t
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Pendahuluan

Bahasa mempunyai beberapa arti. Salah satunya, pandangan Hurlock dalam jurnal Vitri Sejati, berpendapat bahwa bahasa
adalah alat komunikasi yang dapat menyampaikan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain [1].
Karena anak usia dini merupakan masa emas dimana otak anak berkembang dengan sangat optimal. Sejalan dengan
penelitian Osborn, White and Bloom at Rachmah, menyatakan perkembangan intelektual anak terjadi sangat cepat pada
tahun pertama kehidupan, sekitar 50% perubahan kecerdasan dewasa terjadi pada usia 4 tahun[2] . Dengan bahasa, anak
akan menjadi orang dewasa yang mampu bersosialisasi. Ada 4 aspek perkembangan bahasa anak, yaitu aspek
menyimak/menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Piaget mengatakan perkembangan bahasa anak prasekolah masih
bersifat egois dan self-expressive, yang berarti segala sesuatu hal masih mengenai diri sendiri anak. Perkembangan bahasa
dapat digunakan sebagai ukuran kecerdasan masa depan, akan tetapi masih banyak yang harus dipelajari sebelum
kemampuan berbahasa anak mencapai kemampuan bahasa seperti orang dewasa. Dhieni Khasanah berpendapat bahwa ada
dua komponen pemerolehan bahasa, yaitu mendengarkan dan membaca [3]. Bahasa merupakan faktor terpenting dalam
mendukung aspek lain dari perkembangan anak [4].

Keterampilan bahasa anak juga memfasilitasi sosialisasi untuk membantu mereka beradaptasi dengan lingkungan dengan
mampu memahami komunikasi orang lain. Oleh karena itu, selain bisa menyampaikan maksud dan pemikiran kepada banyak
orang, juga tentang memahami maksud dan pemikiran orang lain. Salah satu cara untuk menilai kemampuan berbahasa
anak adalah dengan mengamati kemampuan berbahasa anak. Kristanto dalam Anita Yus menjelaskan bahwa bahasa
ekspresif adalah kemampuan linguistik yang ada pada anak untuk mengungkapkan ide/gagasan, mengungkapkan perasaan
dan keinginan kepada orang di sekitarnya secara langsung/verbal berdasarkan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan intonasi
suara [5]. Penting untuk mengembangkan keterampilan bahasa ekspresif anak sehingga mereka dapat mengungkapkan
pikiran dan pendapatnya kepada orang lain. Kemampuan bahasa ekspresif yang dimiliki anak membantunya menjalin
komunikasi dan sosialisasi yang baik dengan orang lain. Di antara 4 kemampuan berbahasa yang di miliki oleh anak,
keterampilan menyimak dan berbicara merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam menunjang keterampilan
komunikasi anak. Tuturan awal merupakan cara anak menyampaikan pesan kepada orang lain, sering kali di anggap sebagai
proses perkembangan bahasa yang di pengaruhi oleh kematangan intelektual [6]. Kematangan kecerdasan ini seringkali
ditandai dengan kemampuan menyusun kata menjadi kalimat sejak usia dini. Demikian pula kemampuan mendengar dan
berbicara merupakan bagian dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, keinginan, mencari informasi, pengetahuan, dan
berkomunikasi. Perkembangan kemampuan berbahasa pada masa kanak-kanak mengarah pada kemampuan berkomunikasi
secara verbal dengan lingkungan. Peranan bahasa sebagai alat komunikasi berkaitan dengan fungsi otak manusia yang
digunakan untuk berpikir dan hasil dari pengolahan tersebut adalah kemampuan berbahasa seseorang. Kemampuan
tersebut akan muncul melalui stimulasi kognitif orang tua dan lingkungan sekitar. Dengan keterampilan berbahasa posesif,
seseorang dapat mengkomunikasikan pikiran, sikap, dan perasaannya, serta dapat berkomunikasi dan mencari informasi
melalui keterampilan berbahasanyal[7]. Perbedaan kemampuan tersebut terlihat pada saat anak melakukan kegiatan
menyimak dan berbicara. Dengan latihan menyimak yang tepat, diyakini kemampuan berbicara anak juga dapat
berkembang dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berbahasa anak dibentuk oleh dua faktor, yaitu
kemampuan menerima atau menyimak dan keterampilan produktif seperti produksi atau berbicara .

Dengan mendengarkan dan berbicara secara optimal, maka dapat menunjang aspek perkembangan anak lainnya seperti
kemampuan kognitif, sosial dan emosional. Oleh karena itu sudah selayaknya layanan pendidikan anak usia dini dapat
memberikan stimulasi yang tepat dalam pengembangan aspek keterampilan menyimak dan berbicara anak. Beberapa
indikator dapat digunakan untuk menilai kemampuan berbahasa anak usia 5-6 tahun antara lain: menjawab pertanyaan yang
lebih kompleks, berkomunikasi secara lisan, menulis kalimat sederhana dengan struktur yang lengkap dan memiliki kosa
kata [8]. Serta beberapa indikator penilaian kemampuan berbahasa anak usia 5-6 tahun seperti: mengulang kalimat umum,
menjawab pertanyaan pendek, mengungkapkan perasaan dengan kata sifat, menceritakan hal/pendengaran baru [9].
Keterampilan berbahasa anak usia 4 sampai dengan 6 tahun berdasarkan PERMENDIKNAS No. 58 tanggal 17 September
2009 tentang Standar Tingkat Perkembangan Bahasa Anak, meliputi:1) memahami Bahasa nya. Tingkat perkembangan yang
diharapkan adalah:mendengarkan perkataan orang lain, memahami beberapa perintah sekaligus, memahami cerita yang
dibaca, mengetahui kosakata kata sifat, mengulangi kalimat yang lebih kompleks, memahami aturan main; 2) bahasa
ekspresif. Tingkat pencapaian perkembangan meliputi: mengulang kalimat sederhana, menjawab pertanyaan sederhana,
merujuk pada kata-kata yang diketahui, menceritakan kembali cerita atau dongeng yang didengar, berkomunikasi secara
lisan dan mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung; dan 3) literasi.Tingkat perkembangan
yang diharapkan meliputi:mengenali suara atau benda di lingkungan sekitar, membuat coretan bermakna, meniru huruf,
memahami hubungan antara suara dan bentuk huruf, membaca dan menulis nama sendiri[10].

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada 17 Juli 2023 di Tk ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Bebekan Sepanjang,
masih ditemukan kurangnya kemampuan Bahasa anak. Hal ini terlihat dari beberapa anak kelompok B yang berjumlah 13
anak, 77% anak belum mampu menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan dan mengulang kalimat sederhana, 85% anak belum
mampu mengulang kalimat cerita yang disampaikan pada saat anak diminta untuk maju ke depan kelas untuk menceritakan
kembali cerita yang sudah didengar. 15% anak yang kemampuan bahasanya belum berkembang dalam menyampaikan ide
karena kurangnya pembendaharaan kata dan 38% anak belum mampu mengenal symbol huruf dan angka untuk kesiapan
dalam membaca dan menulis.

Ada banyak cara untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak, diantaranya dengan menggunakan banyak kegiatan belajar
yang menyenangkan yang dapat merangsang anak untuk menyempurnakan kemampuan bahasanya. Salah satu caranya
adalah dengan mengaplikasikan dongeng dengan animasi yang diperankan tokoh kartun agar menarik bagi anak-anak.
Animasi tidak hanya didengar tetapi juga dilihat. Di era digital ini, hampir semua aktivitas dapat dilakukan dengan
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menggunakan alat dan teknologi yang canggih, termasuk mencari dan mengumpulkan informasi dan informasi yang akurat
dan terkini di dunia, menggunakan teknologi digital atau multimedia. Oleh karena nya, perlu adanya inovasi dalam cara
penyampaian pelajaran untuk membantu meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Dongeng digital adalah cerita yang
ditulis dan diceritakan oleh orang-orang yang terlibat dan dapat berbentuk gambar bergerak dalam bentuk film atau video
klip dengan kombinasi foto atau gambar diam untuk memudahkan aktualisasi saat ini [11]. Mendongeng digital kini banyak
digunakan sebagai inovasi untuk melestarikan budaya sastra lisan dan sebagai alat untuk membantu pengguna
menyampaikan cerita berharga dan pesan yang tidak pantas dan tidak pantas kepada generasi mendatang, termasuk
generasi prasekolah. cerita, terutama manual, animasi suara, buku dan animasi, dan simulasi kompleks [3]. Berbagai jenis
dongeng digital memiliki keuntungan digunakan murni sebagai arsip cerita, dengan penambahan lagu dan gambar bergerak
untuk menciptakan suasana cerita pelengkap ruang kerja interaktif. Berfungsi untuk pengguna historis. Ada banyak cara
untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak pada anak usia dini, salah satunya dengan mendongeng. Melalui
mendengarkan dongeng, terbukti bahwa dongeng dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa anak [12]. Kegiatan
mendongeng atau storytelling dapat dijadikan salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Selain itu,
dalam kegiatan bercerita yang dilakukan dengan menyusun RPP, membimbing, menstimulasi, memotivasi dan memberi
penghargaan pada anak akan membantu anak meningkatkan rasa percaya diri untuk mengembangkan kemampuan
berbahasanya serta dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak yang dapat diperbarui dengan mengembangkan metode
multimedia storytelling.

Menurut Fatty Faigah bahwa media digital Youtube merupakan web yang berguna untuk berbagi video serta penggunanya
dapat memuat, menonton dan berbagi klip video [13]. Menurut Refika, melalui penelitiannya, media digital YouTube
memberikan perubahan dampak yang baik bagi anak-anak karena melalui media tersebut anak-anak akan memperhatikan
video-video yang ditayangkan kepadanya dan apa yang mereka amati akan masuk ke dalam ingatannya. Hal ini juga
dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan.pengamat, anak kemudian akan mengulangi pengamatan nya sesuai dengan apa
yang dilihatnya atau mengembangkannya dengan gaya baru. Media digital YouTube dapat digunakan sebagai media
penayangan dongeng untuk mengetahui kemampuan menyimak anak.[14]. Salah satu pembelajaran yang dapat dipetik dari
media digital YouTube adalah kemampuan mendengarkan dongeng, dimana anak dapat mendengarkan dongeng dan
berinteraksi langsung dengan pendongeng.Video pembelajaran juga disajikan secara menarik dengan menggunakan layar
multimedia interaktif yang dirancang sedemikian rupa sehingga layar tersebut dapat melakukan fungsi notifikasi melalui
notifikasi yang dilengkapi dengan pengontrol yang dapat digunakan oleh pengguna (anak-anak). Video pembelajaran
interaktif multimedia merupakan media yang dapat melibatkan langsung pengalaman anak dengan mengerahkan seluruh
inderanya.Seperti yang dikatakan Les Giblin dalam catatan harian Juannita dan Wahyudin, anak-anak belajar dalam
kehidupan sehari-hari 83% melalui penglihatan, 11% melalui pendengaran, 3,5% melalui penciuman, 1,5% melalui sentuhan,
dan 1% melalui rasa.[15]. Penggunaan video pembelajaran interaktif multimedia dalam proses pembelajaran akan
mengubah pembelajaran yang membosankan menjadi pembelajaran yang menarik.[16]. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun melalui dongeng dengan media animasi TK “Aisyiyah Bustanul Athfal
Bebekan Sepanjang Kabupaten Sidoarjo.

Metode

Desain penelitian ini menggunakan penelitian yang dilakukan di dalam kelas. Ahmad Nizar berpendapat bahwa “PTK adalah
penelitian yang dilakukan secara sistematis dan mencerminkan berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang juga
peneliti, mulai dari perencanaan hingga evaluasi tindakan praktis di kelas dalam bentuk kegiatan belajar mengajar, untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran yang dicapai, dengan meningkatkan mutu pendidikan atau pengajaran yang diberikan
oleh guru/guru-peneliti itu sendiri, yang efeknya adalah tidak ada lagi permasalahan di kelas [17]. Desain penelitian
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model Kemmis dan Mc.Taggart, dalam empat tahap,
yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi (thinking) [18]. Penelitian ini
dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah yang di aplikasikan secara langsung di dalam kelas.

Penelitian di lakukan di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Bebekan Sepanjang Sidoarjo dengan alasan masih kurangnya
kemampuan Bahasa anak dalam hal berkomunikasi. Subjek penelitian adalah anak usia 5 sampai 6 tahun berjumlah 13 anak,
terdiri dari 6 perempuan dan 7 laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus dan terdiri dari 2
Pertemuan pra siklus, 2 kali pertemuan pada siklus I, 2 kali pertemuan siklus II.

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc. Taggart

Percncanian _-\/

Retleksi Siklus 1 Polaksanzan

l Observasi \—/
Perencanaan _\/

Siklus 2

Refleksi Pelaksanaan

k Pengamatan ‘L/
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Dalam perencanaan (planning) dilakukan observasi awal untuk mengetahui tingkat kemampuan Bahasa anak, persiapan
media yang akan digunakan dan perencanaan RPP. Tindakan (acting) dilakukan pembuatan RPP dengan persetujuan guru,
pelaksanaan pembelajaran, dan pemgambilan data. Observasi (observing) dengan mengamati proses pembelajaran dan
menghitung hasil nilai pembelajaran siswa. Kemudian Rekfeksi (reflekting) dilakukan di akhir penelitaan untuk menentukan
perbaikan untuk menentukan siklus berikutnya.

Pengumpulan data dilakukan untuk memperkuat penelitian melalui dokumentasi berupa foto yang diambil selama kegiatan
pembelajaran untuk mengkonfirmasi keterampilan yang dicapai. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui analisis
deskriptif untuk menggambarkan kondisi pelaksanaan pembelajaran melalui statistik sederhana untuk mengukur tingkat
keberhasilan dalam perkembangan bahasa melalui kegiatan mendongeng dengan media animasi.

Instrument pada penelitian ini menggunakan lembar RPP dan pepnilaian ceklis. Adapun indikator yang digunakan pada
penelitian ini adalah (1) mampu menjawab pertanyaan dengan kompleks, (2) mampu menceritakan Kembali cerita yang

telah disampaikan (3) mampu menulis kalimat sederhana dengan struktur yang lengkap.
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dalam penelitian ini adalah :

__ jumlah anak yang tuntas belajar

x 100

jumlah anak

Penelitian dianggap mengalami keberhasilan apabila 75% kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun melalui dongeng dengan
media animasi anak. Keberhasilan dapat dilihat dari persentase indikator pada instrumen penilaian.

Hasil dan Pembahasan

Pada observasi awal dilakukan kegiatan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan bahasa pada kelompok B di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal bebekan Sepanjang Sidoarjo. Pengamatan awal dilakukan dengan cara memberikan dongeng
dengan menggunakan media buku bergambar dan tanya jawab mengenai isi dongeng tersebut di sela-sela kegiatan
pembelajaran. Keaktifan peserta didik dan hasil ditulis dalam instrumen penelitian observasi awal dengan 3 indikator.
Melalui hasil kegiatan tanya jawab dan kemampuan menulis dengan kegiatan diperoleh gambaran tentang bagaimana
kegiatan mendongeng berdampak pada kemampuan berbahasa anak usia 5-6 tahun.

Dengan hasil observasi awal sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Penilaian Prasiklus

No Nama INDIKATOR PENILAIAN Jumlah Persentase Ketuntasan
Menjawab Menceritakan Menulis skor Individu Nilai Individu
Pertanyaan ~ Kembali Cerita Kalimat
Sederhana

1 NZ 1 1 1 3 25% BT

2 AR 2 2 2 6 50% BT

3 ME o} o ] o 0o BT

4 KI 2 1 2 5 42% BT

5 AY 2 1 2 5 42% BT

6 1B 2 1 2 5 42% BT

7 NA 2 1 1 4 33% BT

8 KE 3 1 1 5 42% BT

9 SY 2 1 1 4 33% BT

10 MA 2 1 2 5 42% BT

11 NO 3 2 1 6 50% BT

12 AZ 2 1 2 5 42% BT

13 AD 3 1 2 6 50% BT
Jumlah Skor Individu 59
Jumlah Skor Maksimum 156
Rata-Rata Keberhasilan 38%

Berdasarkan tabel di atas rata-rata keberhasilan keseluruhan kemampuan berbahasa pada prasiklus dengan tiga indikator
diperoleh sebesar 38%. Dengan presentase keberhasilan menunjukkan bahwa kemampuan bahasa masih tergolong rendah
dengan persentase siswa 100% belum tuntas. Berikut di bawah ini tabel data keberhasilan kemampuan bahasa.

Tabel 2. Data Keberasilan Kemampuan Bahasa

Rata-rata Kriteria Jumlah Anak Presentase Siswa
75% - 100% T - -
0% - 74% BT 13 100%
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Hasil persentase tersebut menjadi dasar bahwa anak usia 5 sampai 6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bebekan Sidoarjo
memerlukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa yaitu melalui dongeng dengan media animasi.

Pada tahap siklus 1 penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan (planning) yang diawali dengan
persiapan media yang akan digunakan yaitu membuat video dongeng yang dibuat dan dirancang oleh peneliti dengan
merekam peneliti mendongeng dan kemudian di share di cannel youtube peneliti dengan judul dongeng Perjalanan Upik,
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran harian atau rpph, menentukan tema dan instrumen penilaian dengan
indikator-indikator kemampuan bahasa, selanjutnya tahap tindakan dan Pengamatan dilakukan dalam pembelajaran selama
satu minggu dengan 2 kali pertemuan dan tahap refleksi (reflecting) dilakukan setelah proses kegiatan pembelajaran
dengan menuliskan hasil penilaian anak sesuai dengan instrumen observasi.

Pada tahap pertama siklus, diadakan dua kali pertemuan yang berbeda, pada pertemuan pertama kegiatan dilakukan di
dalam kelas, kegiatan awal dilakukan pengenalan tentang dongeng dengan media animasi pada anak dan dilanjutkan
dengan kegiatan melihat dongeng dengan media animasi yang berjudul Perjalanan Upik melalui channel YouTube
@NiningSNA. Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai cerita dan menceritakan kembali cerita yang telah di
simak oleh anak. Pertemuan kedua kegiatan pembelajaran dilakukan di dalam kelas kegiatan awal dilakukan pembelajaran
dengan mengulang kembali pembelajaran di hari sebelumnya yaitu dengan melihat dongeng animasi dengan channel
YouTube yang sama kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab tentang isi cerita yang telah dilihat, dan menceritakan
kembali secara singkat cerita yang telah dilihat bersama, kemudian anak menulis judul cerita yang telah di lihat.

Pada proses pembelajaran siklus I selama 2 pertemuan mulai dari kegiatan awal sampai akhir kegiatan berjalan dengan baik
dan lancar sesuai dengan yang telah direncanakan. Berikut hasil penelitian setelah dilakukannya tindakan siklus I:

Tabel 3. Hasil Penilaian Siklus I

No Nama INDIKATOR PENILAIAN Jumlah Persentase Ketuntasan
. . . skor Individu Nilai
Menjawab Menceritakan Menulis Individu
Pertanyaan =~ Kembali Cerita Kalimat
Sederhana
1 NZ 2 1 3 6 50% BT
2 AR 2 2 4 8 67% BT
3 ME o o o o o} BT
4 KI 2 2 3 7 58% BT
5 AY 2 2 3 7 58% BT
6 1B 2 1 3 6 50% BT
7 NA 2 1 2 5 42% BT
8 KE 3 2 3 8 67% BT
9 SY 2 1 2 5 42% BT
10 MA 2 1 3 6 50% BT
11 NO 3 2 2 7 58% BT
12 AZ 2 1 3 6 50% BT
13 AD 3 3 4 10 83% T
Jumlah skor keseluruhan 81
jumlah skor maksimum 156
rata-rata keberhasilan 52%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan bahasa pada anak mengalami peningkatan setelah dilakukannya
pembelajaran dongeng dengan media animasi dengan rata-rata keberhasilan sebesar 52%. Hal ini menunjukkan dengan
hasil keberhasilan kemampuan siswa dari 13 anak yang diberikan tindakan siklus 1 terdapat 1 anak dengan kemampuan
bahasa dengan kategori tuntas dengan presentase 8%, 12 anak dengan kemampuan bahasa dengan kategori belum tuntas
dengan presentase 92%. Berikut di bawah ini tabel data keberhasilan kemampuan bahasa.

Tabel 4. Data Keberasilan Kemampuan Bahasa

Rata-rata Kriteria Jumlah Anak Presentase Siswa
75% - 100% T 1 8%
0% - 74% BT 12 92%

Tahap penelitian berikutnya adalah refleksi yaitu kegiatan kurang efektif dan efisien, karena video dongeng animasi yang
berjudul Perjalanan Upik melalui channel YouTube @NiningSNA yang di putar kurang menarik peserta didik dikarenakan
video menggunakan video dongeng dengan peneliti mendongeng dengan latar animasi. Dan durasi cerita yang terlalu
panjang dengan waktu 12 menit sehingga membuat peserta didik bosan dan alur cerita yang menggunakan alur maju
mundur sehingga anak bingung dalam memahami isi cerita dan pesan dari cerita tersebut.

Menindaklanjuti kendala Pada siklus I yang masih perlu mengoptimalkan tindakan yang lebih baik peneliti melakukan
strategi dengan membuat dongeng animasi dengan tokoh fabel/ hewan yang berjudul Kisah Gajah dan Semut ,dengan tokoh
hewan semut sebagai tokoh Anton,Uti dan San serta Epan sebagai tokoh gajah,dengan latar animasi dan suara
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menggunakan suara peneliti sebagai pendongeng yang di dabing dalam sebuah video kemudian di uploud di channel
YouTube @NiningSNA dengan durasi lebih singkat yaitu 5 menit dan menggunakan alur cerita maju dari awal cerita konflik
dan penyelesaian, pada saat proses pembelajaran berikutnya lebih efektif dan efisien. Dengan adanya perubahan dongeng
dengan animasi dan tokoh fabel tersebut memberikan kemudahan pada pendidik dalam menyampaikan pembelajaran dan
memudahkan peserta didik untuk lebih fokus dalam memperhatikan media yang didemonstrasikan oleh pendidik serta
dalam upaya media tersebut diharapkan peserta didik dapat mencapai indikator yang telah ditentukan dalam kemampuan
bahasa. Pendekatan berupa motivasi dukungan pada peserta didik dengan upaya mengajak anak memahami isi cerita
dengan bahasa yang sederhana menggunakan media animasi saat proses pembelajaran serta melibatkan anak untuk
mengetahui jalannya cerita pada video melalui tanya jawab sehingga suasana menjadi lebih interaktif.

Setelah siklus I belum mencapai indikator keberhasilan sesuai harapan yang diinginkan, maka analisis dan refleksi pada
siklus I digunakan sebagai acuan perencanaan pada siklus II. Pada tahap perencanaan dilakukan persiapan media yang akan
digunakan, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran harian atau rpph, menentukan tema dan instrumen penilaian
dengan indikator-indikator kemampuan bahasa. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II menjadi lebih interaktif setelah
menggunakan dongeng animasi dengan tokoh fabel. Dengan cara ini kegiatan dongeng dengan media animasi menjadikan
anak lebih fokus menyimak dan memahami kata atau kalimat yang diucapkan. Pengamatan dilakukan dalam pembelajaran
selama satu minggu dengan dua kali pertemuan pada pertemuan pertama anak kegiatan pembelajaran dilakukan di ruangan
mushola dengan kegiatan awal mendengarkan dongeng animasi yang berjudul Kisah Gajah dan Semut di channel YouTube
@NiningSNA pada anak. Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai cerita yang telah dilihat dan kemudian
menceritakan kembali cerita yang disampaikan. Pada pertemuan kedua anak kembali mengulang mendengarkan dongeng
dengan media animasi kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai dongeng yang telah disampaikan kemudian anak
menceritakan kembali secara singkat dongeng yang telah disampaikan kemudian anak menulis judul dari dongeng yang
telah disampaikan. Berikut hasil penelitian setelah dilakukannya tindakan siklus II:

Tabel 5. Hasil Penilaian Siklus IT

No Nama INDIKATOR PENILAIAN Jumlah Persentase Ketuntasan
. . . skor Individu Nilai
Menjawab Menceritakan Menulis Individu
Pertanyaan ~ Kembali Cerita Kalimat
Sederhana
1 NZ 3 2 4 9 75% T
2 AR 3 2 4 9 75% T
3 ME o} o 1 1 8% BT
4 KI 3 3 4 10 83% T
5 AY 3 3 4 10 83% T
6 1B 3 2 4 9 75% T
7 NA 3 3 3 9 75% T
8 KE 4 3 4 11 92% T
9 SY 3 2 4 9 75% T
10 MA 4 2 4 10 83% T
11 NO 4 3 4 11 92% T
12 AZ 3 2 4 9 75% T
1 AD 4 4 4 12 100% T
Jumlah skor keseluruhan 119
jumlah skor maksimum 156
rata-rata keberhasilan 76%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan bahasa pada anak mengalami peningkatan lebih baik lagi dari
siklus I setelah dilakukannya tindak lanjut pada siklus II. Rata-rata keberhasilan juga menunjukkan peningkatan sebesar
76% yang menandakan kemampuan bahasa anak usia 5 sampai 6 tahun TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bebekan Sidoarjo telah
mencapai target keberhasilan. Hal ini dinunjukkan dengan hasil keberhasilan kemampuan siswa dari 13 anak yang diberikan
tindakan siklus II terdapat 12 anak dengan kriteria kemampuan bahasa dengan kategori tuntas dengan presentase 92%, 1
anak dengan kemampuan bahasa kategori belum tuntas presentase 8%. Berikut di bawah ini tabel data keberhasilan
kemampuan bahasa.

Tabel 6. Data Keberasilan Kemampuan Bahasa

Rata- rata Kriteria Jumlah Anak Presentase Siswa
75% - 100% T 12 92%
0% - 74% BT 1 8%

Pada gambar dibawah ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa mengalami peningkatan yang signifikan. Dari sebelum
tindakan pra siklus sebesar 38% menjadi 52% pada siklus 1 kemudian meningkat lagi menjadi 76% setelah diberikan
tindakan pada siklus 2. Di bawah ini adalah grafik kemampuan bahasa anak usia dini.
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Gambar 2. Grafik Kemampuan Bahasa Anak Dari Pra siklus, Siklus 1, dan Siklus 2
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Menurut peneliti yang telah dilaksanakan selama siklus pertama, peneliti melakukan pendekatan berupa motivasi dukungan
pada peserta didik dengan upaya mengajak anak berbincang bersama sambil tanya jawab dan membacakan cerita dan
dongeng animasi sehingga belajar lebih efektif dan interaktif. Hal ini dapat terjadi dikarenakan perhatian anak terhadap
dongeng yang disajikan melalui media digital akan terkesan dan menarik perhatiannya sehingga membuat mereka lebih
focus.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Nurhayati antara lain penggunaan media animasi untuk meningkatkan
perbendaharaan kata anak usia 4-5 tahun, Nurhayati menyimpulkan bahwa penggunaan film kartun dapat meningkatkan
kosakata anak usia 4-5 tahun secara signifikan. Kriteria nilainya adalah 80% dalam penelitian ini digunakan tiga siklus dan
dalam setiap siklusnya terdapat dua kali pertemuan dan setiap pertemuan guru menggunakan topik pembelajaran yang
berbeda-beda, namun tujuannya sama, antara lain meningkatkan modal kosakata.[19]. Kemampuan anak usia 5-6 tahun di
RA Al Muttagien Badas dalam mendengarkan dongeng mengalami peningkatan jika dinilai berdasarkan hasil data yang
dikumpulkan dan dihitung oleh peneliti. Dongeng digital ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan mendengar anak.[20].
Hal ini bisa terjadi karena perhatian anak terhadap dongeng yang disajikan melalui media digital akan menarik perhatian
anak sehingga membuat mereka lebih fokus dalam membaca, mendengarkan dongeng. Peningkatan kemampuan menyimak
anak berkat dongeng digital dapat dibuktikan dengan hasil tanya jawab dengan anak yang dilakukan untuk mengetahui
tingkat peningkatan dan pemahaman anak terhadap dongeng yang didengarnya. Selain itu, penyajian dongeng digital
dibandingkan dengan dongeng konvensional terbukti dapat menarik perhatian anak, sehingga kemampuan menyimak anak
dapat meningkat dan anak dapat melatih fokus terhadap dongeng yang diceritakan. Menurut hasil penelitian Siregar, materi
yang disampaikan melalui media audio visual dapat lebih berpengaruh dan membuat anak dapat lebih fokus saat menerima
materi dari guru sehingga anak dapat memahami dengan cepat tanpa menggunakan media audiovisual saat guru
menyampaikan materi kepada anak. Selain itu, media audiovisual dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi.[21].

Simpulan

Penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I, dan Siklus II yang dilakukan dalam 4 pertemuan selama dua minggu. Penerapan
dongeng dengan media animasi pada kemampuan bahasa anak usia 5 sampai 6 tahun dilaksanakan dalam kegiatan belajar
indoor. Pada siklus I pembelajaran kurang efektif dikarenakan video dongeng Perjalanan Upik kurang menarik peserta didik
dikarenakan video menggunakan video dongeng dengan peneliti mendongeng dengan latar animasi serta durasi cerita yang
terlalu panjang yaitu 12 menit sehingga membuat peserta didik bosan dan alur cerita yang menggunakan alur maju mundur
sehingga anak bingung dalam memahami isi cerita dan pesan dari cerita. Pada siklus II pembelajaran lebih efektif dan
interaktif dengan tokoh fabel yang berjudul Kisah Gajah dan Semut dengan durasi lebih singkat yaitu 5 menit dan
menggunakan alur cerita maju dari awal cerita konflik sampai penyelesaian, serta mengunakan dengan latar animasi dan
suara menggunakan suara peneliti sebagai pendongeng.

Penggunaan dongeng dengan media animasi pada penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan Bahasa anak pada usia 5
sampai 6 tahun di TK °‘Aisyiyah Bustanul Athfal Bebekan Sepanjang Sidoarjo. Terbukti dari rata-rata keberhasilan
kemamppuan Bahasa sebesar 52% dari yang semula pada pra siklus rata-rata keberhasilan sebesar 38%. Kemudian, setelah
dilakukan refleksi pada siklus I dann tindak lanjut, pada penelitian siklus II rata-rata keberhasilan kemampuan bahasa pada
peserta didk meningkat menjadi 76%.
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